ANALISIS PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD), 








A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu pada Kabupaten di Pulau Madura pada tahun 
2014-2018. Menurut pembagian wilayah, Pulau Madura terdiri dari 4 
Kabupaten yaitu Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten 
Pamekasan dan Kabupaten Sumenep. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, 
dimana penelitian berupa pengumpulan data berupa angka-angka dan 
dilakukan perhitungan serta interpretasi sehingga menghasilkan sebuah 
pengukuran ataupun hasil observasi dalam bentuk tabel dan uji hipotesis.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah Pemerintah Daerah Kabupaten 
di wilayah Pulau Madura yang terdiri dari 4 Kabupaten yaitu Kabupaten 
Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten 
Sumenep. 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik 
sensus di mana semua populasi kabupaten di wilayah Pulau Madura yang 






D. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen (Y) 
Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah Belanja 
Modal. Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran yang digunakan 
pemerintah daerah untuk memperoleh aset tetap dan aset lainnya yang 
dapat memberikan manfaat lebih dari satu tahun dan dapat membantu 
meningkatkan pendapatan asli daerah. Belanja Modal dalam penelitian 
ini menggunakan satuan rupiah.  
2. Variabel Independen (X)  
Adapun variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari 3 
variabel yakni Pendapatan Asli Daerah (X1). Dana Alokasi Umum (X2) 
dan Dana Alokasi Khusus (X3). 
a. Pendapatan Asli Daerah (X1) merupakan penerimaan yang berasal 
dari daerah sendiri dan dipungut berdasarkan peraturan setiap daerah 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan, Untuk meningkatkan 
pelayanan publik pada masyarakat serta sebagai tolak ukur 
kemandirian suatu daerah dan mengurangi ketergantungan terhadap 
dana transfer dari pemerintah pusat. Dalam penelitian ini PAD di ukur 
dengan satuan rupiah. 
b. Dana Alokasi Umum (X2) adalah dana yang berasal dari APBN di 
berikan pada pemerintah daerah dalam rangka melakukan pemerataan 





daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dalam penelitian ini 
DAU di ukur dengan satuan rupiah. 
c. Dana Alokasi Khusus (X3) yaitu dana yang berasal dari APBN di 
alokasikan pada pemerintah daerah untuk membantu membiayai 
berbagai kegiatan khusus yang merupakan urusan daerah dan sesuai 
dengan prioritas nasional. Dalam penelitian ini DAK di ukur dengan 
satuan rupiah.  
E. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berasal dari Laporan Realisasi APBD Pemerintah Kabupaten di Pulau Madura 
Tahun 2014-2018 yang terdiri dari data realisasi PAD, DAU, DAK dan 
Belanja Modal yang diperoleh dari Situs Direktorat Jenderal Perimbangan 
Keuangan (DJPK) dan sumber-sumber lainnya yang menunjang penelitian 
ini. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 
dokumentasi yang di peroleh dari data realisasi PAD, DAU, DAK dan 
Belanja Modal pemerintah kabupaten di Pulau Madura tahun 2014-2018 yang 
bersumber dari Laporan Realisasi pada situs Direktorat Jenderal Perimbangan 
Keuangan (DJPK), kemudian di lakukan pengumpulan, pencatatan dan 







G. Metode Analisis Data 
1. Uji Regresi Data Panel 
Teknik Analisis Data dalam penelitian ini digunakan metode data 
panel, data panel adalah kombinasi antara data cross section dengan data 
time series. Data cross section merupakan data yang dikumpulkan dengan 
mengamati banyak hal ( Kabupaten, Negara, Perusahaan dll ), dalam 
penelitian ini data cross section berupa data 4 Kabupaten yang ada di pulau 
madura. Sedangkan data time series merupakan pengumpulan data dari 
waktu ke waktu secara berurutan terhadap satu atau lebih dengan obyek 
yang sama, dalam penelitian ini data time series di ambil dari tahun 2014-
2018. Analisis dalam penelitian ini dikerjakan menggunakan aplikasi 
Eviews 9. Model regresi data panel ditunjukkan dengan persamaan sebagai 
berikut : 
Persamaan  Regresi Data Panel : 
    =    +    
  +     ………………………………………. (1) 
    =    +     
  +      
  +      
 +     …………………….. (2) 
Keterangan : 
      : Belanja Modal 
   : Konstanta 
  -    : Koefisien variabel independen 1-3 
   : Pendapatan Asli Daerah 
   : Dana Alokasi Umum 





    : Nilai Gangguan atau Error (Effendi & Setiawan, 2014) 
 
a. Pemilihan Model Regresi Data Panel  
Dalam Regresi Data Panel dapat menggunakan 3 metode, yakni 
metode common effect, fixed effect dan random effect : 
1). Model Common Effect (CE) 
Model ini merupakan pendekatan data panel yang paling 
sederhana, di mana model Comon Effect hanya menggabungkan data 
time series dengan cross section, metode tersebut sama halnya dengan 
regresi linier berganda dengan pendekatan OLS (Ordinary Least 
Square). Model CE adalah model paling sederhana apabila 
dibandingkan dengan kedua model lainnya (Fixed Effect dan Random 
Effect) (Kuncoro, 2012). Model CE dalam penggunaannya tidak dapat 
membedakan varians data cross section dengan time series serta 
pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi waktu ataupun individu. 
Persamaan model CE dapat ditulis sebagai berikut : 
                    
2). Model Fixed Effect (FE) 
Pendekatan model Fixed Effect ini merupakan model yang 
memiliki intercept berbeda-beda pada masing-masing subjeknya 
(cross section), dengan slope tidak berubah seiring waktu pada 
masing-masing subjeknya (Gujarati & Porter, 2012). Untuk 





menggunakan variabel dummy. Persamaan Model FE dapat ditulis 
sebagai berikut :  
                    
3). Model Random Effect (RE) 
Dalam pendekatan model Random Effect ini merupakan model 
yang mengasumsikan bahwa efek individu  merupakan faktor yang 
acak (random). Faktor tersebut di ambil dari faktor kesalahan (error 
term) yang acak (Effendi & Setiawan, 2014). Persamaan model RE 
dapat ditulis sebagai berikut 
                   
b. Uji Model Terbaik 
Pemilihan model terbaik dalam regresi data panel menggunakan 3 
uji, yakni Uji Chow, Uji Hausman dan Uji LM. 
1). Uji Chow 
Penggunaan uji chow dilakukan untuk menentukan di antara 
model Common Effect (CE) atau Fixed Effect (FE) mana yang lebih 
tepat digunakan untuk estimasi data panel. Berikut adalah Hipotesis 
dan Kriteria dari Uji Chow : 
H0  : Model Common Effect (CE) lebih tepat. 
H1  : Model Fixed Effect (FE) lebih tepat. 
Kriteria Uji Chow : 
H0 di tolak jika nilai Prob. Cross Section F< =0.05, H1 di terima. 





2). Uji Hausman 
Penggunaan Uji Hausman dilakukan untuk menentukan model 
di antara Random Effect (RE) atau Fixed Effect (FE) yang paling tepat 
digunakan untuk estimasi data panel dalam penelitian ini. Hipotesis 
dan Kriteria dari Uji Hausman adalah sebagai berikut : 
H0  : Model Random Effect (RE) lebih tepat. 
H1  : Model Fixed Effect (FE) lebih tepat. 
Kriteria Uji Hausman : 
H0 di tolak, Jika nilai Probabilitas Cross Section Random <=0.05, 
H1 diterima. 
H0 diterima, Jika nilai Probabilitas Cross Section Random >=0.05, 
H1 di tolak. 
 
3). Uji LM Breusch-Pagan 
Penggunaan Uji LM dilakukan untuk menentukan model di antara 
Common Effect (CE) atau Random Effect (RE) yang paling tepat 
untuk estimasi data panel dalam penelitian ini. Hipotesis dan Kriteria 
dari Uji LM adalah : 
H0  : Model Common Effect (CE) lebih tepat. 
H1  : Model Random Effect (RE) lebih tepat. 
Kriteria Uji LM: 
H0 ditolak jika nilai breusch-pagan <=0.05, H1 diterima. 





Dalam penggunaannya Uji LM tidak perlu dilakukan jika hasil 
dari Uji Chow yang menentukan model terbaik antara Common Effect 
atau Fixed Effect dan Uji Hausman yang menentukan model terbaik 
antara Random Effect atau Fixed Effect memilih model terbaik yang 
sama. 
c. Pengujian Hipotesis 
Setelah menentukan model terbaik dalam penelitian di antara CE, FE 
dan RE, selanjutnya di butuhkan Uji Statistik dan R-Squared/ Koefisien 
Determinasi. Hipotesis dan Kriteria Pengujian Uji Statistik dan R-Squared 
adalah sebagai berikut : 
1). Uji Parsial (Uji t) 
Hipotesis Pendapatan Asli Daerah (X1) 
H0 :    = 0 : Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Belanja Modal. 
H1 :    ≠ 0  : Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan 
terhadap Belanja Modal. 
Hipotesis Dana Alokasi Umum (X2) 
H0 :    = 0 : Dana Alokasi Umum tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Belanja Modal. 








Hipotesis Dana Alokasi Khusus (X3) 
H0 :    = 0 : Dana Alokasi Khusus tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Belanja Modal. 
H1 :    ≠ 0  : Dana Alokasi Khusus berpengaruh signifikan terhadap 
Belanja Modal. 
Kriteria Pengujian  
H0 ditolak jika nilai Probabilitas t  < α=0.05, H1 diterima. 
H0 diterima jika nilai Probabilitas t > α=0.05, H1 ditolak. 
 
2). Uji Serentak (Uji F) 
Hipotesis : 
H0 :   ,   ,    = 0 : Variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 
Umum dan Dana Alokasi Khusus tidak mempengaruhi Belanja 
Modal. 
H1 :   ,   ,    ≠ 0 : Minimal satu diantara  variabel Pendapatan Asli 
Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus 
mempengaruhi Belanja Modal. 
Kriteria Pengujian : 
H0 ditolak jika nilai Probabilitas F-Statistic < α=0.05, H1 diterima. 








3). Koefisien Determinasi (R-Squared) 
Ukuran R-Squared adalah besar/ kecilnya keragaman dari 
variabel dependen (variabel terikat) yang di jelaskan oleh variabel 
independen (variabel bebas) sebesar nilai R-Squared dalam satuan 
persen (%). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu 
persebaran data berdistribusi normal atau tidak. Jika hasil yang diperoleh 
lebih kecil dari α = 0,05 maka diputuskan untuk menolak H0. Dengan 
demikian data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
H0 : data berdistribusi normal 
H1 : data tidak berdistribusi normal 
Kriteria Pengujian : 
H0 ditolak jika nilai probabilitas jarque bera < =0.05, H1 diterima 
H0 diterima jika nilai probabilitas jarque bera > =0.05, H1 ditolak. 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat korelasi (hubungan) 
antar variabel independen. Untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas dengan cara melihat hasil dari korelasi antar variabel.. 
Jika nilai korelasi antar variabel lebih kecil dari 0.8, maka diputuskan 
untuk menerima H0. Dengan demikian tidak terdapat multikolinearitas di 





H0 : tidak terdapat multikolinearitas. 
H1 : terdapat multikolinearitas. 
Kriteria Pengujian : 
H0 ditolak jika nilai korelasi > 0.8, H1 diterima 
H0 diterima jika nilai korelasi < 0.8, H1 ditolak. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah situasi dimana varians gangguan atau error 
pada model regresi memiliki sifat tidak konstan. Jika nilai probabilitas > 
0.05 maka diputuskan untuk menerima H0. Dengan demikian tidak 
terdapat heteroskedastisitas di dalam data. 
H0 : tidak terdapat heteroskedastisitas. 
H1 : terdapat heteroskedastisitas. 
Kriteria Pengujian : 
H0 ditolak jika nilai Probabilitas < 0.05, H1 diterima. 
H0 diterima jika nilai Probabilitas > 0.05, H1 ditolak. 
d. Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi adalah suatu keadaan di mana terdapat hubungan di 
antara residual waktu (error) dalam suatu model regresi, Adanya 
autokolerasi mengakibatkan kesalahan pada estimasi varian dari suatu 
penaksir menjadi tidak efisien. Penyebab adanya autokorelasi salah 
satunya adalah kesalahan pada spesifikasi pemodelan ekonometrika atau 
pola hubungan alami suatu data, biasanya terjadi pada data time series. 





 Dalam melakukan uji autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson 
untuk mencari masalah dalam autokorelasi (DW test). Uji DW test 
dilakukan dengan cara membandingkan DW dari hasil statistik dengan 
DW tabel. Jika nilai durbin-watson < dL atau nilai durbin watson > 4-dL 
maka diputuskan untuk menolak H0. Jika nilai dU < nilai durbin watson < 
4-dU maka gagal tolak H0. 
H0 : tidak terdapat autokorelasi 
H1 : terdapat autokorelasi 
Kriteria Pengujian : 
H0 ditolak jika d < dL atau d < 4-dL, H1 diterima. 
H0 diterima jika dU < d < 4-dU, H1 ditolak. 
Jika nilai dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL, maka uji durbin watson 
tidak menghasilkan hasil yang akurat (inconclusive). 
 
 
 
 
 
 
 
